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ABSTRACT

This study examined influence of group cohesiveness and the role of leadership style on the relationship between
budgetary participation and budgetary slack. The samples in this study using purposive sampling. The subjects
of this study are middle and lower manager in local govermment institutions including section /departement/sub-
section head, under the municipality and regencies in the city government of Bengkulu were amounted to 63
respondents. Hypothesis are tasted empirically used regression. The result of study indicated that, first,
budgetary participation influences to budgetary slack. Second, group cohesiveness as moderating variable in
the relation of budgetary participation with budgetary slack. Third, the role of leadership syle as moderating
variable in the relation of budgetary participation with budgetary slack. Therefore this study sported anothetr
studies before.
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PENDAHULUAN

Pertanggung jawaban pemerintah daerah terdiri dari pertanggungjawaban vertikal
kepada pemerintah pusat dan pertanggungjawaban horizontal kepada masyarakat terhadap
fungsi penyusunan anggaran. Anggaran dalam pemerintahan digunakan sebagai dokumen
atau kontrak untuk kesepakatan dan komitmen yang telah dibuat oleh pemerintah atas
penggunaan dana publik untuk kepentingan tertentu. Anggaran sektor publik merupakan
pelaksanaan program dan pengelolaan dana publik yang didanai oleh kas Negara. Brownell
(1983) dalam Sumarno (2005) anggaran melibatkan kinerja serta hubungan diantara manusia,
sehingga terdapat perilaku manusia yang mempengaruhi anggaran tersebut. Teori keagenan
menyatakan dalam organisasi terdapat suatu huhungan dalam pekerjaan yang melibatkan
seorang atasan dengan bawahannya. Dalam pemerintahan sektor publik, principal yaitu
atasan/Kepala SKPD, dan agent yaitu bawahan/pegawai SKPD. Hubungan antara atasan dan
bawahan dapat mengarah pada kondisi dimana masing-masing memiliki kepentingan yang
berbeda terhadap organisasi. Perbedaan tersebut menyebabkan terciptanya suatu senjangan.

Senjangan pada anggaran didefinisikan sebagai selisih antara sumber daya
sesungguhnya untuk menyelesaikan pekerjaan dengan efektif, dengan sejumlah sumber daya
yang ditambahkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut (Arfan, 2010). Seseorang
melakukan senjangan pada anggaran dengan memperkirakan pendapatan lebih rendah dan
biaya lebih tinggi atau dapat juga dilakukan dengan menaikkan biaya maupun merendahkan
pendapatan dari yang semestinya agar dapat mencapai target anggaran dengan mudah.
Banyak penelitian yang dilakukan untuk menganalisa faktor-faktor yang dapat menimbulkan
senjangan anggaran. Salah satu faktor yang banyak diteliti dan dianggap memiliki pengaruh
positif senjangan pada anggaran adalah partisipasi anggaran diantaranya penelitian Young
(1985), Nouri and Parker (1995), Falikhatun (2007), Zhang dan Zhou (2010), Widyaningsih
(2011), serta Aprila dan Handayani (2012). Akan tetapi banyak penelitian lainnya yang
mendapatkan hasil bahwa partisipasi anggaran mempunyai pengaruh negatif terhadap
terjadinya senjangan diantaranya penelitian Merchant (1985), Dunk (1993), Kren and Maiga
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(2007). Perbedaan hasil penelitian yang ada dapat diselesaikan melalui pendekatan
kontingensi. Pendekatan ini dapat menambah variabel lain sebagai variabel moderating.
Dalam penelitian ini, digunakan variabel group kohesivitas dan gaya kepemimpinan untuk
menguji hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran.

Group kohesivitas merupakan tingkat yang mendeskripsikan sebuah kelompok
dengan anggota yang memiliki keterikatan antar anggota yang lain dan berkeinginan untuk
tetap menjadi bagian dari kelompok. Tingkat kohesivitas bisa mempunyai akibat positif atau
negatif tergantung seberapa baik tujuan kelompok sesuai dengan tujuan organisasi formal.
Bila kohesivitas tinggi dan kelompok menerima serta sepakat dengan tujuan formal
organisasi, maka perilaku kelompok akan positif ditinjau dari sisi organisasi formal. Hal ini
tentunya akan dapat mengurangi terjadinya senjangan anggaran dalam suatu perusahaan

Gaya kepemimpinan yaitu cara seseorang untuk memberikan arahan pada orang
lain sehingga orang tersebut dengan ikhlas menuruti kehendaknya agar tercapainya tujuan
organisasi Luthans. Apabila pemimpin berorientasi pada hubungan yaitu pemimpin
mempunyai hubungan baik dengan bawahannya, maka bawahan akan merasa bebas dan tidak
akan takut jika mereka membuat suatu senjangan. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Ikhsan (2007) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan memperkuat hubungan
partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran. Berbeda dengan hasil yang didapatkan
Ramadhina (2007), Himawan dan lka (2010), Widyaningsih (2011), dan Rosalina (2012)
yang menyatakan gaya kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dapat memperlemah
hubungan antara partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) apakah partisipasi anggaran
berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran, (2) apakah grup kohesivitas akan
memperlemah hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran, (3) apakah
gaya kepemimpinan memperlemah hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan
anggaran.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pemerintah Kota Bengkulu dalam rangka penerapan anggaran berbasis kinerja serta dapat
menjadi masukan dan referensi bagi peneliti lain yang berminat dan tertarik memperdalam
penelitian akuntansi, khususnya konsentrasi akuntansi sektor publik.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Agency theory merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual antara principal dan
agent (Jensen dan Meckling, 1976). Riyanto (2003) mengatakan perlunya penelitian mengenai
pendekatan kontijensi dalam menguji konsektual yang mempengaruhi hubungan antara sistem
pengendalian dengan kinerja salah satunya anggaran.

Partisipasi Anggaran, Senjangan Anggaran, Group Kohesivitas, dan Gaya
Kepemimpinan

Falikhatun (2007) menyatakan bahwa partisipasi penganggaran berpengaruh positif
terhadap senjangan anggaran. Young dalam Falikhatun (2007) menyatakan partisipasi
anggaran menyebabkan senjangan anggaran. Adanya partisipasi anggaran maka akan
menyebabkan melonggarkan anggaran yang disusun agar mudah dicapai dengan menurunkan
pendapatan dan menaikkan biaya pada proses penyusunan anggaran. Coryanata (2006: 2013)
juga menemukan adanya pengaruh positif antara partisipasi anggaran dengan senjangan
anggaran. Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis 1 yang diajukan sebagai berikut:
H: : Partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran.

Konsep kohesivitas penting untuk pemahaman sebuah kelompok dalam organisasi.
Semakin para anggota kelompok saling tertarik dan makin sepakat terhadap sasaran
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kelompok, maka akan semakin lekat atau semakin kohesif kelompok tersebut. Tingkat
kohesivitas bisa mempunyai akibat positif atau negatif tergantung seberapa baik tujuan
kelompok sesuai dengan tujuan organisasi formal. Bila kohesivitas tinggi dan kelompok
menerima serta sepakat dengan tujuan formal organisasi, maka perilaku kelompok akan
positif ditinjau dari sisi organisasi formal. Tetapi bila kelompok sangat kohesif tetapi
tujuannya tidak sejalan dengan organisasi formal, maka perilaku kelompok akan negatif
ditinjau dari sisi organisasi formal (Robbins, 1996). Dalam kaitannya dengan proses
partisipasi penyusunan anggaran, apabila tujuan kelompok dengan kohesivitas yang tinggi
sesuai dengan tujuan manajemen organisasi, maka perilaku kelompok terhadap organisasi
akan positif dan cenderung untuk tidak menciptakan senjangan anggaran. Berdasarkan
penjelasan di atas maka hipotesis 2 yang dikembangkan sebagai berikut:

H> : Group kohesivitas memperlemah hubungan antara partisipasi anggaran dengan

senjangan anggaran.

Dalam mengklasifikasikan gaya kepemimpinan, Fiedlers telah mengembangkan suatu
indeks yang disebut skala the Least-Preferred Coworker (LPC). Skor LPC tinggi
menunjukkan bahwa pemimpin memiliki orientasi hubungan antar manusia, sedangkan skor
LPC rendah menunjukkan orientasi tugas. Apabila pemimpin berorientasi pada hubungan
yaitu pemimpin mempunyai hubungan baik dengan bawahannya, maka bawahan akan merasa
bebas dan tidak akan takut jika mereka membuat suatu senjangan. Pernyataan tersebut sejalan
dengan hasil penelitian lkhsan (2007) dan Yunas (2010) yang menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan memperkuat hubungan partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran.
Berbeda dengan hasil yang didapatkan Ramadhina (2007), Himawan dan lka (2010),
Widyaningsih (2011), dan Rosalina (2012) yang menyatakan gaya kepemimpinan yang
berorientasi pada tugas dapat memperlemah hubungan antara partisipasi anggaran terhadap
senjangan anggaran. Sedangkan Dismayanti (2009) dan Merril (2010) menyatakan partisipasi
anggaran dengan senjangan anggaran tidak dimoderasi oleh gaya kepemimpinan. Berdasarkan
penjelasan di atas maka hipotesis yang dikembangkan sebagai berikut:

Hsz : Gaya kepemimpinan memperlemah hubungan antara partisipasi anggaran terhadap
senjangan anggaran.

Dari uraian di atas maka dapat dibuatkan kerangka penelitian seperti pada berikut :

Group Kohesivitas

L $ ~ | Senjangan Anggaran
Partisipasi Anggaran T g

|
Gaya Kepemimpinan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

METODE PENELITIAN

Data Penelitian

Obyek penelitian ini adalah pemerintahan Kota Bengkulu. Data penelitian diperoleh
dari data primer melalui metode survei. Responden penelitian ini merupakan manajer tingkat
menengah dan tingkat bawah dari pemerintah daerah yaitu pejabat setingkat kepala, kepala
bagian/bidang/sub dinas dan kepala sub bagian/sub bidang/seksi dari badan, dinas, dan kantor
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yang terlibat dalam penyusunan anggaran di pemerintahan Kota Bengkulu. Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara random sampling sebanyak 63 responden dari 82 kuesioner
yang disebar.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer melalui metode survei dengan melakukan penyebaran
kuesioner pada pejabat setingkat kepala, kepala bagian/bidang/subdinas dan kepala
su;bbagian/subbidang/seksi dari badan, dinas, dan kantor di pemerintahan Kota Bengkulu
dengan distribusinya pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Jumlah Sampel dan Tingkat Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah
Total penyebaran kuesioner 82
Jumlah kuesioner yang tidak dikembalikan 17
Jumlah kuesioner yang dikembalikan 65
Jumlah kuesioner yang tidak diisi lengkap 3
Total pengembalian kuesioner yang dioleh 63
Response Rate (Tingkat Pengembalian) 79%

Sumber: Data Primer, diolah, 2016
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner yang disebarkan pada 82 responden dari 41 instansi di Pemerintahan Kota
Bengkulu. Kuesioner yang dikembalikan sejumlah 65 eksemplar (response rate = 79%).
Kuesioner yang terisi dengan baik dan lengkap sehingga data yang digunakan untuk analisis
data sebanyak 63 kuesioner.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai pearson corelation. Berdasarkan analisis
diperoleh nilai pearson corelation partisipasi anggaran yaitu sekitar 0,470-0,853 > 0,30. Nilai
pearson corelation group kohesivitas yaitu sekitar 0,693-0,852 > 0,30 Nilai pearson
corelation gaya kepemimpinan sebesara 0.637-0,758 > 0,30. Nilai pearson correlation
senjangan anggaran berkisar antara 0,530-0,753 > 0,30. Dengan demikian, seluruh pernyataan
kuesioner penelitian ini valid. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai cronbach’s
alpha. Berdasarkan analisis diperoleh nilai cronbach’s alpha partisipasi anggaran, group
kohevisitas, gaya kepemimpinan dan senjangan anggaran sebesar 0,754; 0,843; 0,686; serta
0,694, sehingga seluruh cronbach’s alpha untuk masing-masing variabel > 0,60. Dengan
demikian, keseluruhan dari pernyataan kuesioner penelitian reliabel.

Pengujian Asumsi Klasik

1. Pengujian Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah suatu keadaan yang menggambarkan adanya hubungan linear
yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variable independen dari model
yang diteliti (Damodar, 1995). Multikolinearitas akan mengakibatkan koefisien regresi
tidak pasti atau mengakibatkan kesalahan standarnya menjadi tidak terhingga sehingga
menimbulkan bias spesifikasi.

Hair dkk (1995) menawarkan cara untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinearitas ini, yaitu dengan melihat besarnya nilai tolerance value (VIF). Apabila
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nilai VIF < 10 dan nilai tolerance mendekati angka satu, ini menunjukkan tidak terjadi
multikolinearitas. Ringkasan hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4
Hasil Pengujian Multikolinearitas

. Collinearity Statistics
Variabel Tolerance VIF Ket
Partisipasi Anggaran 0,195 3,383 Bebas
Group Kohevisitas 0,176 6,852 Bebas
Gaya Kepemimpinan 0,271 4,685 Bebas

Dari hasil tabel 4 dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut telah memenuhi
asumsi multikolinearitas.

2. Pengujian Kenormalan Data

Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan Kolmogorof-Smirnof pada
alpha sebesar 5%. Jika nilai signifikansi dari pengujian Kolmogorof-Smirnof lebih besar

dari 0.05 berarti data normal. Ringkasan hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 5 di
bawah ini.

Tabel 5
Hasil Pengujian Kenormalan Data
Variabel N Signifikansi Keterangan
Partisipasi Anggaran (PA) 63 0,268 Normal
Senjangan Anggaran (SA) 63 0,395 Normal
Group Kohevisitas (GKo) 63 0,184 Normal
Gaya Kepemimpinan (GKp) 63 0,239 Normal

Dari hasil di atas secara umum p-value nya lebih besar dari 0,05 dan ini menunjukkan
data yang digunakan adalah normal.

Pengujian Regresi Berganda

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.482 1.108 1.048 | 437
PA 528 A73 452 .642 | .019
GKo 432 374 327 .868 | .021
GKp .638 .385 .539 .748 | .006
PA*GKo =717 .538 -.636 -735 | .027
PA*GKp -.685 597 - 472 -.893 | .031

F 4.374

Sig F 0.000

R Square 0.589

Adjusted R | 0.516
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Square |
a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data primer diolah 2016

Uji Nilai t Statistik
Pengujian Hipotesa Pertama

Hipotesis pertama menyatakan bahwa “Partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap
budgetary slack”. Untuk membuktikan hipotesis pertama ini bisa dilihat dari tabel 6. Hasil
pengujian H: diperoleh nilai koefisien positif 0.528 dan nilai t sebesar 0.642 dengan sig 0.019
< a 0.05. Dengan demikian hipotesis pertama diterima.

Pengujian Hipotesa Kedua

Hipotesis kedua menyatakan bahwa ‘“group kohevisitas memperlemah hubungan
partisipasi anggaran dan senjangan anggaran. Untuk membuktikan hipotesis kedua ini bisa
dilihat dari tabel 6. Hasil pengujian Hz diperoleh nilai koefisien negatif 0.717 dan nilai t
sebesar - 0.735 dengan sig 0.027 < o 0.05. Dengan demikian hipotesis kedua diterima.
Dengan adanya group kohevisitas dalam Pemerintahan Kota Bengkulu, maka akan
memperkecil terjadinya senjangan anggaran walaupun anggaran yang disusun berdasarkan
partispasi anggaran.

Pengujian Hipotesa Ketiga

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa “gaya kepemimpinan memperlemah hubungan
antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. Untuk membuktikan hipotesis ketiga
ini bisa dilihat dari tabel 6. Hasil pengujian Hs diperoleh nilai koefisien negatif 0.685 dan
nilai t sebesar - 0.893 dengan sig 0.031 < a 0.05. Dengan demikian hipotesis ketiga diterima.
Dengan adanya gaya kepemimpjnan dalam Pemerintahan Kota Bengkulu, maka akan
memperkecil terjadinya senjangan anggaran walaupun anggaran yang disusun berdasarkan
partispasi anggaran.

Uji Nilai F Statistik

Dari tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa nilai F sebesar 4.374 dan sig F 0.000 < a 0.05
artinya model yang digunakan adalah layak/fit terhadap group kohevisitas dan gaya
kepemimpinan memperlemah hubungan antara partisipasi anggatan dengan senjangan
anggaran.

Uji Determinasi

Dari tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa besarnya adjusted R? adalah sebesar 0.516 yang
artinya bahwa 51,6% variabel senjangan anggaran dapat dijelaskan oleh variabel partisipasi
anggaran , group kohevisitas, dan gaya kepemimpinan dan sisanya 48.4 % dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

PENUTUP

Kesimpulan dari penelitan ini sebagai berikut: (1) dengan adanya partisipasi anggaran
ternyata membuat peluang bawahan untuk melakukan budgetary slack semakin besar, (2)
dengan adanya group kohevisitas akan memperlemah hubungan partispasi anggaran dengan
senjangan anggaran, (3) dengan adanya gaya kepemimpinan akan memperlemah hubungan
partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran.
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SARAN

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih jauh dari sempurna, oleh karena
itu ada beberapa saran yang perlu dikemukakan untuk memperbaiki penelitian berikutnya,
diantaranya: (1) penelitian berikutnya sebaiknya dalam memperoleh data dilakukan dengan
wawancara langsung sehingga data yang diperoleh akan lebih lengkap dan sesuai dengan
harapan, (2) menggunakan sampel yang lebih besar dengan cakupan wilayah yang lebih luas,
sehingga hasil kesimpulan penelitian dapat digeneralisasi, (3) penelitian berikutnya dapat
menggunakn variable lain untuk melihat pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap
budgetary slack seperti keadilan prosedural.
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